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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terbukti bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris perusahaan 

cenderung terhindar dari  financial distress. 

2. Tidak terbukti bahwa semakin besar kepemilikan manajerial perusahaan cenderung 

terhindar dari  financial distress. 

3. Tidak  terbukti bahwa semakin besar kepemilikian institusional perusahaan 

cenderung terhindar dari financial distress. 

4. Tidak terbukti bahwa semakin besar ukuran komite audit perusahaan cenderung 

terhindar dari  financial distress. 

5. Terbukti bahwa semakin besar leverage perusahaan cenderung mengalami 

financial distress. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijabarkan, dapat 

dikemukakan beberapa saran berikut ini: 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan memperhatikan persentase kepemilikan manajerial. agar 

dengan kebutuhan, agar dengan adanya kepemilikan manajerial dalam sebuah 
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perusahaan dapat menghasilkan kinerja yang baik karena hasilnya akan dirasakan 

langsung oleh pihak manajerial tersebut. Sehingga perusahaan akan 

mengusahakan semaksimal mungkin kepentingan seluruh anggota perusahaan 

tersebut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan: 

a. Menggunakan cara analisis yang berbeda untuk mengukur kondisi financial 

distress perusahaan. 

b. Menambah periode pengamatan dan menggunakan periode terbaru dalam 

penelitian. 

c. Memperluas jumlah sektor agar tidak terbatas hanya pada sektor manufaktur, 

sehingga hasil penelitian dapat digunakan untuk seluruh sektor industri. 

d. Menggunakan variabel mekanisme corporate governance lainnya (dewan 

direksi, independensi anggota komite audit) maupun variabel keuangan 

lainnya (ukuran perusahaan, likuiditas) untuk membuktikan pengaruhnya 

terhadap financial distress. 

e. Menggunakan mekanisme corporate governance sebagai variabel moderasi 

yang tidak secara langsung mempengaruhi variabel dependen melainkan 

mempengaruhi secara tidak langsung melalui variabel lain. 


